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ABSTRAK

Tugas akhir ini membahas suatu sistem pengapian elektronik automotif untuk
kecepatan tinggi yang mana pada kecepatan tinggi platina tidak mampu lagi
mencatu arus coil, Sistem pengapian elektronik ini mampu mengatasi hal ini
untuk berbagai macam coil , yaitu dengan menambahkan SCR yang dipasang
paralel dengan platina. Untuk melindungi SCR terhadsp tegangan balik den

beban yang berupa coil maka dipasang dioda.
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PENDAHULUAN

L1 Latar Belakang Masalah

Mobil dengan sistem pengapian, ada yang menggunaken sistempengapian CDI
( Copacitance Disharge Iquition ), nda yang meoggunakan platlna ada sistem baru tanpa
mengamakan distnbutor ( Delko) yang seknrang sedang di kembangkn.

Umnmnaya mobil yang ada di Indonesin masih banyak yang menggumakan platina
pada sistem pengapiannya. Sistem penyalaan batere ini mempunyai beberapa kerugian besar
sntarn lain adalah : Bila banyakuya putaran tinggi maka tegangan induksi pada kumparan
sekunder menurun, schingga percikan api pada busi menjadi lemah. Seperti telah kita ketahui
selama titik-titik kontak tertutup, harus di timbulkan medan magpet yang cukup kuat.

Kita telah mengtahui juga bahwa kekuatan medan magnet ini tergantung dari dua
faktor, ialah :

1. Dari kekuatan arus pada kumparan primer

2. Dari banyaknya lilitan pada kumparan primer

Keknatan arus di batasi oleh unsur pemakaian yang di persyaratkan pada titik - titik
kontaknya. Kekuatan arus yang terlalu tinggi akan berakibat cepat terbakamya titik-titik
kontaknya. Banyaknya lilitan yang cukup harus membuat medan magnetnya yang cukup kuat
sesuai dengan kebutuhannya Bila jumlah lilitannya sedikit, dapat mencapai harga
maksimumnya dalam waktu yang jauh lebih pendek dibandingkan dengan yang banyak

lilitannya.
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Lamanyn waktu yang diperlukan sampai arus mencapai harga maksimumnya, tergantung dari
banysknya putaran motor. Bila banyalaya putaran tinggi, maka titik-titik kontak akan tertutup
dalam waktu yang sangat pendek. Maka dengan demikian anda tentu memahami bahwa pada
putaran yang tinggi, arus primer tuk akan mencapai harga maksimumnya. Dari uraian diatas
dapatleh ditetapkan bahwa pada putaran yang jumlahnya tinggi, maka percikan api akan
lemah bahkan pada putaran yang sangat tinggi jumlahnya, percikan api itu hilang sama sekali.
Melihat masalah itu, timbul pemikiran untuk membuat suatu sistem pengapian automotif pada

putaran yang tinggi, dengan metode memperpanjang waktu mengalirnya arus pada primer.

L.2. Metode penelitian dan pencarian data teknis

Dalam pembuatan alat dilakukan pengumpulan informasi dengan cara studi literatur.
Literatur yang di gunakan meliputi buku ilmiah, buku pegangan kuliah, diklat kulish dan
majalah-majalah elektronika Dari study literatur tersebut  didapat tahapan-tahapan
perancangan sistem pengapian pada putaran tinggi. Dari seluruh rangkaian yang dibuat tidak
semnanya hasil rancangan penulis akan tetapi diambil dari sistem rangkaian yang telah
bekerja dengan baik Tentu saja dengan modifikasi sedemikian rupa, sehingga dapat

diaplikasikan dalam sistem yang direncanakan.

L3. Tojuan ¢
Tujuan tugas akhir ini adalah membahas sistem pengapian automotif pada putaran

tinggi, Langsung dapat dipasang pada mobil tanpa merubah sistem yang sudah ada

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

L4. Batasan Masalah
Masalah yang dibshas pada tugas akhir ini adalah :
1. Cara kerja sistem pengpian.
2. Teori dasar perancangan sistem.

3. Perekayasaan dan pembuatan alat
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BAB II

SISTEM PENGAPIAN

1.1 Cara Kerja Sirkuit Sistem Pengapian
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Gambar 2.1 Sirkuit Pengapian

Gambar 2.1 memperlihatkan sirkuit yang konvensional sistem pengapian motor bensin 4
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Cara kerja sirkuit itu adalah sebagai berikut:

Apabila kunci kontak dihubungkan, arus listrik akan mengalir dari baterai melalui kunci
kontak ke kumparan primer, ke titik pemutus dan ke tanah. Dalam keadasn seperti ini titik
pemutus masih dalam keadaan tertutup.

Dengan mengalimya arus listrik pada kumparan primer, maka inti besi akan menjadi
megnet Dalam hal ini besi menjadi magnet, titik pemutus dibuka, maka arus listrik yang
mengalir pada kumparan primer akan terputus dan kemagnetan pada inti akan segera hilang.

Dengan hilangnya kemagnetan ini pada kumparan primer dan kumparan sekunder timbul
tegangan induksi, kerena jumlah gulungan pada kumparan sekunder lebih banyak dari kumparan
primer, maka tegangan yang keluar pada kumparan sekunder akan lebih besar atau pada
kumparan sekunder akan timbul tegangan tinggi dan selanjutnya disalurkan ke rotor disributor
untuk dibagi-bagikan ke busi pada tiap silinder yang sedang mengakhiri langkah kompresinya.
Selanjutnya tegangan tinggi ini peda busi diubah menjadi percikan bunga api guna pembakaran
gas pada ruang bakar.

Terjadinya tegangan tinggi pada kumparan sekunder ini untuk satu kali putaran rotor pada
mesin 4 silinder adalah 4 kali, I'wrena terjadi 4 kali pemutusan arus pada kumparan sekunder.
Mesin dengan jumlah silinder 6, akan terjadi tegangan tinggi pada kumparan rotor 6 kali.

Seperti telah diketahui sebelumnya bahwa ignition coil berfungsi untuk mendapatkan
tegangan induksi sebesar 15000 sampai 20000 volt. Tegangan ini terjadi pada kumparan yang
terdapat pada ignition coil dengan prinsip mutual induction (induksi bersama) seperti terlihat

pada gambar 2.2.a
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Pada sebatang besi dililitkan kawat halus sehingga menjadi sebush kumparan. Kumparan

i dimhirt arus listrik pada ioti besi tersebul akan terjndi kemagnetan dengan garis seperti terlihat

pacda gambar 2.2.b.
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Gambar 2.2. Ignition coil dan teori terjadinya kemagnetan

Kekuatan magnet yang timbul pada inti besi tergantung dari kedua faktor utama yaitu
banyaknya gulungan kumparan dan besar arus yang mengalir pada kumparan tersebut dinyatakan
sebagai barikut ;

mmf = NI, atau,

mmf = gulungan x amper

mmf = amper gulungan = AG

Kekuatan magnet permanen dinyatakan dalam banyaknya fluk magnet pada magnet
tersebut dengan satuan Weber atau Maxwell. Selanjutnya apabila titik kontak dibuka, arus listrik
yang mengalir dari baterai akan segera terputus, akan tetapi garis gaya magnet yang timbul pada

inti besi cenderung untuk meneruskan arus listrik tersebut.

.
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Kecenderungan dari garis gaya magnet untuk meneruskan aliran arus listrik akan
menyebabkan timbulnya arus listrik pada kumpuran walaupun arus listrik dari baterai sudah tidak
mengalir.

Kejadian ini dikatakan kumparan terinduksi oleh garis gaya magnet yang hilang tersebut.
Oleh karena hanya kumparan itu yang terinduksi dikatakan induksi sendiri ( Self Induction ).
Pada kejadian ini baik arus listrik maupun tegangan listriknya disebut juga arus induksi dan
tegangan induksi.

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa satuan dari kekuatan magnet listrik adalah Amper
Gulung (AG) dan satuan dari kekuatan magnet permanen adalah Weber atau Maxwell.

Besar tegangan induksi dipengaruhi oleh tiga faktor utama yaitu banyaknya gulungan,
besarnya perubahan garis gaya magnet dan waktu terjadinya perubahan garis gaya magnet yang
dapat dituliskan sebagai berikut ;

do

e=N__ (VOLD)¥ ..o (1)
dt

dimana :
e = tegangan induksi
N =jumlah gulungan
d® =besamya perubahan garis gaya magnet (Weber)

dt = perubahan waktu detik

Garis gaya magnet yang dapat ditimbulkan oleh kekuatan magnet listrik adalah :
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N
Qo s (WebB) 1iniciinniiiommiinni. (2)

R
Dumand N = jumlah gulungan
= besar arus listrik dari baterai yang mengalir
pada kumparan ( Amper )
R = reluktansi magnet yaitu bilangan yang menyatakan

besar amper gulung yang dapat menjadi garis gaya magnet

.emudian bila;
N.i N di N
do= ;maka dO= —— agtandd= —— di ..o, (3)
R R R

Bila persamaan ini dimasukan kedalam persamaan tegangan induksi memakai

Nd®
g =
dt
N di N di
e = N—— atau; e= (VOR)  oiiseniiiton: 4)
R dt R dt

Jadi uraian-uraian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa ;
1. Besamya tegangan induksi sebanding dengan jumlah gulungan dan kecepatan

perubahan garis gaya megnet. Kecepatan perubahan garis gaya megnet adalah dd®/dt
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> Besamya tagangan induksi tergantung dari jumlah gulungan dan perubahan kecepatan
arus listnik di/dt pada saat titik kontak dibuka (maksudnya dari arus yang mengalir
dengan besar tertentu sampai arus yang mengalir = 0 amper pada knmparan tersebut ),

Dari dua kesimpulan diatas dapatlah dipahami bahwa faktor kecepatan perubahan
medan magret atau faktor kecepatan perubahan pemutusan arus listrik mempengaruhi
besarnya tegangan induksi. Jumlah gulungan kumparan juga berperan disini tetapi jumlah
gulungan pada suatu kumparan tetap, Jadi dapat dianggap suatu konstanta.

Telah dijelaskan sebelum ini bahwa pada saat titik kontak terbuka akan terjadi
arus induksi yang cederung untuk meneruskan aliran listrik seperti pada saat titik kontak
tertutup dan tegangan induksi pada kumparan tersebut. Bila pemutusan arus ini cepat
sekali dan jumlah kumparan juga banyak akan menyebabkan tegangan induksi yang tinggi
pada kumparan.

Kecenderungan arus induksi untuk meneruskan aliran listrik pada kumparan dan
terjadinya tegangan induksi yang menyebabkan timbulnya loncatan bunga api pada titik
kontak saat mulai terbuka. Hal ini akan memperlambat pemutusan arus listrik dari baterai
ke kumparan yang berarti akan menurunkan besarnya tegangan induksi yang terjadi pada
kumparan tersebut seperti terlihat pada gambar 2.3.

Kecepatan pemutusan arus menjadi lambat karena loncatan bunga api pada titik
kontak disaat mulai terbuka dan tegangan yang terjadi pada kumparan tidak dapat

mencapai maksimum yang diharapkan.
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Gambar 2.3 pemutusan arus listrik

Untuk mencegah tejadinya loncatan bunga api pada saat titik kontak terbuka, pada sirkuit

harus ditambahkan sebuah kondensator yang dihubungkan paralel dengan titik kontak seperti

terlihat pada gambar 2.4.

Cara kerja kondensator
Pada saat titik kontak dalam keadaan tertutup, arus listrik akan mengalir dari baterai
kekumparan selanjutnya kebaterai. Arus listrik ini selanjutnya akan menyebabkan terjadinya

temagnetan pada kumparan tersebut. Dalam keadaan ini arus listrik tidak akan ada yang mengalir

pelalui kondensator.

Pada saat titik kontak mulai seperti terlihat pada gambar 2.4. loncatan bunga api tidak

erjadi karena arus listrik segera diserap oleh kondensator.

10
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ack Eirchromolive Fores

Gambar 2.4. Pemasangan kondensator !

Penyerapan arus listrik ini akan dipercepat terputusnya arus listrik pada kumparan sehingga akan
memperbesar tegangan induksi yang terjadi pada kumparan tersebut. Seperti telah diketahui
bahwa besar tegangan induksi dipengaruhi oleh di/dt dimana bila dt sangat kecil, maka hasil di/dt
akan besar.

Jadi dengan menempatkan kondenstor pada sirkuit ini, maka terjadinya loncatan bunga
api pada titik kontak dapat dicegah dan pembentukan tegangan induksi pada kumparan akan
mencapai maksimum yang diharapkan.

Apabila pada kawat kumparan suatu inti besi dialirkan arus listrik dan beberapa saat

kemudian arus listrik tersebut terputus, maka akan terjadi tegangan induksi pada kumparan

. tersebut dan peristiwa ini dikatakan induksi sendiri.

1"
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Jika pada ti besi tersebut dililitkan 2 buah kumparan yaitu kumparan primer dan

Kumparan sekunder, pada kumparan primer dialiri arus listrik kemudian arus listrik tersebut

diputuskan, maka tegangan induksi tidak hanya terjadi pada kumparan primer saja melainkan

pada kumparan sekunder juga terjadi tegangan induksi. Karena tegangan induksi terjadi pada

kedua kumparan secara bersamaan maka peristiwa ini dikenal dengan sebutan “Induksi bersama”

atan “Mutual Induction”.

Besar tegangan induksi pada kumparan sekunder tergantung parbandingan gulungan

antara kumparan sekunder dengan kumparan primer dan besar tegangan induksi pada kumparan

sekunder dengan kumparan primer dan besar tegangan induksi pada kumparan primer.

Untuk jelasnya hubungan ini dapat dituliskan sebagai berikut ;

Dimana :

Ep
Es

Np

Ns

= tegangan induksi pada kumparan primer
= tegangan induksi pada kumparan sekunder
= jumlah lilitan pada kumparan primer

= jumlah lilitan pada kumparan sekunder

12
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Jadh besar tegangan pada kumparan tersebut adalah

N&/Np disebut juga perbandingan gulungan antara kumparan sekunder dengan kumparan
peumer. Sebagai contoh sebuah ignition koil mempunyai 250 gulungan pada kumparan primer dan
20 000 gulungan pada kumparan sekunder. Pada saat titik kontak mulai terbuka timbul tegangan
mduksi pada kumparan primer sebesar 250 volt. Tegangan induksi yang timbul pada kumparan

sekunder adalah sebesar ; 20.000 volt (lihat gambar 2.5. )

-
'METER SECONDARY COIt <L
(34
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e
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Gambar 2.5. Induksi Bersama
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Jadh apabila akan mempertinggi tegangan induksi pada kumparan sekunder, perbandingan

sulungan harus sebesar mungkin demikian sebaliknya.

T1.2. Halhal yang mempengaruhi besar kecilnya tegangan induksi.

Pada ignition coil perbandingan gulungan antara kumparan primer dengan kumparan
sekunder besamya tetap, karena sudah dibuat sedemikian rupa, sehingga jumlah gulungan
masing-masing kumparan adalah tetap. Untuk mendapatkan tegangan induksi yang tinggi pada
kumparan sekunder, hanya dapat memanfaatkan besar tegangan induksi pada kumparan dimana

hal-hal yang mempengaruhi adalah sebagai berikut.

I1.2.1. Pengaruh pembentukan magnet pada inti besi kumparan primer

Pembentukan magnet pada inti besi karena adanya arus listrik yang mengalir dari
baterai pada kumparan primer .
Kekuatan magnet tergantung dari :
Banyaknya gulungan
Harga tahanan gulungan
Lamanya titik tertutup.
Pengaruh banyaknya gulungan:
Seperti telah diketahui sebelumnya bahwa kekuatan magnet listrik dapat
dinyatakan dalam suatu perkalian antara jumlah gulungan dengan besar arus listrik yang
mengalir pada kumparan tersebut. Apabila jumlah gulungan dari kumparan primer sangal

banyak maka kekuatan megnetnya akan menjadi sangat besar dan sebaliknya.

14
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Pengaruh harga tahanan gulungan:

Semakin besar harga tahanan gulungan muka semakin kecil arus listrik yang dapat
mengalir pada kumparan tersebut. Hal ini akan menyebabkan semakin kecilnya harga
kekuatan magnetnya Untuk itu kumparan dibuat dari kawat yang besar agar tahanannya
kecil.

Harga tahanan kumparan ditentukan dengan rumus : [6]

Dimana ;
R = harga tahanan gulungan (ohm)
p =harga tahanan jenis kawat gulungan (m)
| = panjang kawat gulungan (m)

A = luas penampang kawat (m)

Jadi untuk mendapatkan harga tahanan yang kecil pada jumlah gulungan yang
banyak atau pada pada panjang kawat yang sangat panjang, besar penampang harus sebesar
mungkin. Pada ignition coil yang digunakan Suzuki, kumparan primer kawatnya lebih
besar dibanding kumparan sekunder dan harga tahanannya sekitar 3 ohm untuk jenis

ignition coil yang lama dan untuk ignition coil yang dipakai sekarang harga tahanannya
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gekitar 1.4 ohm. Dengan harga tahanan tersebut diatas, tegangan induksi pada kumparan
prumer akan berada sekitar 300 volt sampai 400 volt.
Pengarub lamanya ttik kontuk tertutup:

Pada dasarnya besar arus listrik yang mengalir pada kumparan primer dengan
tahanan sebesar 3 ohm adalah 4 ampere. Tetapi besar arus ini tidak segera mencapai 4
ampere karena pada saat titik kontak mulai tertutup arus listrik yang mengalir pada
kumparan untuk membuat kemagnetan pada inti besi mengalami hambatan yang
disebabkan oleh adanya tegangan balik atau “ Back Electromotive Force”, seperti terlihat
pada gambar 2.6.

Gambar 2.6. memperlihatkan titik kontak saat mulai tertutup, harga tegangan balik
adalah maksimum, sehingga arus listrik sama sekali belum dapat mengalir. Arus listrik
lambat laun akan menjadi besar setelah beberapa saat yang disebabkan oleh tegangan yang
lambat laun mencapai harga 0. Pada saat harga arus listrik mencapai maksimum hal ini

adalsh 4 amper, harga tegangan balik akan mencapai 0.

Gambar 2.6. Tegangan balik pada kumparan !
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Untuk lebih jelasnya pengaruh waktu dari posisi titik kontak tertutup dapat dilihat

rumus di bawah m .
E E - RUL
() = — = — . lau

R R

- RVL
I(t) = (1-e ) {DPOID) scussvssiinssasasnss (8)

Dimana |
I(t) = besar arus listrik yang mengalir pada saat titik kontak
tertutup dengan jumlah waktu 1 detik (ampere).
E/R = jumlal/besar arus listrik maksimum yang dapat mengalir

pada kumparan (ampere).

E = Bilangan Napier (=2,718......)

t = waktumenutupnya titik kontak (detik)

R = harga tahanan kumparan (ohm)

L = harga tahanan induktansi kumparan dipengaruhi oleh

faktor-faktor N (henry)

N = jumlah gulungan pada kumparan.

Dari rumus tersebut dapatlah diambil kesimpulan, untuk memperoleh besar arus
yang maksimum, waktu mendapatkan titik kontak yaitu 1 harus besar harganya sgar
harga e ™" dapat mencapai 0 . Arus maksimum yang mengalir pada kumparan diharapkan

dapat mengalir setelah titik kontak menutup selama L/R detik.

17

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Meskipun arue yang mengalir dalam waktu /R detik belum mencapai arus maksimum
vang dipechitungkan, hal ini sudah dapat menghasilkan harga tegangan induks) pada
kumparan primer sebesar 300 - 400 volt Juch sebenarnya arus yang mengalir diliarapkan

sotelah titik kontak tertutup dalam waktu I/R detik dan besarnyn adalah :

-R_L_

E L R
W= —"— (l-e )

R

E -1
t)y=—"" (l-e )

R

E 1
e {le =)

R 2,718

E
1())=0632 — (Ampere)
R

E
I(t) besamnya 63,2 % dari —— dan tegangan induksinya pada kumparan
R

primer : 300 - 400 volt.

Jadi bila waktu titik kontak menutupnya hanya sebentar saja, arus yang mengalir
i melalui kumparan akan rendah dan kemagnetan pada inti besi akan rendah juga sehingga
tegangan induksi akan rendah. Selanjutnya apabila kondisi sebaliknya maka hasilnya pun

akan sebaliknya juga.
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11.2.2. Pengaruh jumlah gulungan terhadap waktu pangaliran arus lstrik pada
Kumparan.

Seperti dijelaskan sebelumnya bahwa semakin banyak gulungan pada kumparan
primer maka akan semakin besar kekuatan magnetnya dan semakin besar induksi yang
terjadi pada kumparan tersebut. Sebaliknya makin banyak gulungan maka akan semakin
besar harga tahanannya dan akan semakin kecil arus yang mengalir pada kumparan yang
gelanjutnya akan menurunkan harga kemagnetannya.

Pada kumparan primer ini yang paling penting adalah cepatnya arus listrik
menjadi  besar agar kemaguetannya besar. Dari faktor L/R apabila harga L besar berarti
arus listrik mengalir relatif lamban atau waktu yang dibutuhkan untuk arus listrik menjadi

maksimum relatif lama. Sebaliknya bila harga L kecil berarti waktunya singkat.

bila L besar maka t besar, sebaliknya bila R besar maka t akan kecil. Harga L

dipengaruhi oleh banyak gulungan (N) sedangkan harga R dipengaruhi oleh panjang kawat

atan banyaknya gulungan (N).
Jadi :
N
T it t=N atau
N
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t sebanding dengan jumlah gulungan dimana apabila jumlah gulungan

semakin besar maka waktu yang dibutuhkan oleh arus listrik agar menjadi

muksimum juga makin lama atau sebaliknya
Igmtion koil yang digunakan oleh kendaraan Suzuki dengan tahanan kumparan
7 prumemya sebesar 3 ohm mempunyai gulungan banyak dan penampang kawatnya kecil
sehingga waktu yang diperlukan oleh arug listrik untuk menjadi maksimum sangat lama
Kelambanan yang disebabkan oleh jumlah gulungan ini kemudian akan memperkecil
tegangan induksi yang terjadi.

Dengan alasan kelambanan tersebut diatas, maka pada ignition koil yang baru

telah dikurangi jumlah lilitannya agar arus listrik dapat mengalir dengan cepat. Disamping
itu besar penampangnya dibuat lebih besar agar arus yang mengalir menjadi lebih besar

seperti yang terlihat pada gambar 2.7.

Saturation ‘Current

thwkﬂivdplh\uycgllbndmod

fitr s e

1
2 %
—_—

Coaventlonal coil |
Saturation current
——> Time ; 1 1
| VPoints opan at high speed \\:l'hootndb\ﬂl"d

Pomnts close

Gambar 2.7 Kurva Perbandingan kecepatan arus mengalir !
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Berkurangnya jumlah gulungan bertambah begsamya arus listrik yang mengalir
akan menyebabkan terjadinya kenaikan temperatur pada kumparan. Hal ini akan
menurunkan kemagnetan pada inti besi yang selanjutnya akan diperkecil tegangan induksi
vang terjadi. Untuk mengatasi hal tersebut diatas pada sirkuit kumparan primer dipasang
suatu alat pengaman yang berfungsi sebagai resistor. Alat tersebut adalah “External
Resistor”.

Dengan menambahkan External resistor ini, harga maksimum dari arus listrik
dapal diturunkan seperi trlihat pada gambar 2. 8. Tetapi waktu yang dibutuhkan oleh arus
listrik untuk menjadi maksimum tetap singkat yang dikarenakan jumlah gulungan yang

sudah dikurangi seperti telah dijelaskan sebelumnya ini.

Saturation Current
g ,—"“ low;lh-
rd mm am
v /' Em.mnl reslstor cail by the resistor
U4

4

/
,

/S

=S 7

% _

- ~ =
m:'m- Pints open ol high speed  Polnts open al low speed

Gambar 2. 8. Penurunan arus listrik maksimum akibat pemasangan extenal resisitor, "

11.2.3. Pengaruh kecepatan pemutusan arus listrik pada kumparan primer.
Pembentukan arus induksi ialah pada saat arus yang mengalir dari baterai ke

kumparan primer diputuskan sehingga terjadi perubahan kemagnetan pada inti besi yang
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selanjutnyn akan menginduksi kumparan tersebut. Tegangan yang timbul dari induksi ini

Japat dinyatakan dengan rumus :

d®

e = — (volt) atau
dt
di

e =L 7 (volf) atau
dt
N di

e = — (volt)
R dt

dimana :

L = Induksi kumparan primer
N = Jumlah gulungan kumparan primer

R = Reluktansi inti besi

di/dt =Kecepatan pemutusan arus pada kumparan primer

faktor di/dt sengat besar pangaruhnya terhadap pembentukan tegangan induksi,

bila harganya besar hasil tegangan induksi juga besar.

Untuk mendapatkan harga di/dt yang besar pada sirkuit ditambahkan kondensator

(seperti telah dijelaskan sebelumnya).

Kondensator ini dapat menyerap arus listrik dengan cepat sesuai dengan kapasitas yang

dapat dilihat pada rumus dibawah ini.

-t/RC
Q) =CE (l-e )

22

(Coloumb)

8 Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Dan

L ARC
@)= —— xe (Ampere ). ... ssmessinis) (11)
R
Dimana :
o T Jumlah muatan listrik yang dapat disimpan oleh kondensator selama
kondensator diberi tegangan dalam waktu t detik (Coloumb).
R = Tahanan yang dihubungkan secara seri (Ohm)
C = Kapasitas kondensator (Farad)
t = Waktu pemberian arus / tegangan listrik (detik)
E = tegangan listrik sumber (Volt)
i(t) = Besar arus listrik  pada t detik (Ampere)
e = Bilangan Napier (2,718.......... )
Grafik muatan‘ listrik dan besar arus pengisian pada kondensator dapat dilihat pada
gambar di bawah ini :
6
3 >
5
.
30
82
o N {
byl A :
T
0 + waktu (det) t
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Pada gambar 2. 9. Dapat dilihat karakteriatik kondensator pada saat pengisizn arug
stk ke dalam kondensator. Mula-mula besar arus listrik adalah maksimum atau sebesar
iR dalam keadsan muatan kondensator q = 0. Selelah pengisian berlangsung selama 1
deotik, besar arus menjadi = 0 Ampere yang disebubkan mualan kondensator sudsh penuh
aian q = maksimun

Kecepatan pengisian arus listrik ke dalam kondensator adalah di/dt, selanjutnya
pada sickuit pengapian digunakan untuk memutus arus pada kumparan primer pada saat
ntik kontak mulai terbuka, sehingga pada ignition koil dapat terjadi tegangan induksi. Bila
diperhatikan faktor t =RC, jika t diperkecil, untuk mendapatkan harga di/dt yang besar,
maka harus diperkecil harga RC (R saja atau C saja yang diperkecil atau keduanya). R
adalah harga tahanan kumparan bila diperkecil berarti mengurangi jumlah gulungannya,
sedangkan C adalah kapasitas kondenstor. Jadi yang paling mungkin diperkecil adalah C
pada batas harga tertentu sehingga menghasilkan harga di/dt yang cukup tinggi. Pada

gambar 2. 10. Dapat diperhatikan harga C dan pengaruh terhadap pembentukan di/dt.

] CAPACITY t I CAPACITY t l
{ I CAPACITY N
EXCESSIVE >z | SMALL Tz i i
w
8 S s A
b3 o =C
H o O a O .T
At
;, A
| P o ... § I
N I LN e
3 c
‘ m—-j R —_‘lc TIME ——
at
{a)
(b) (c)

Gambar 2. 10. Pengaruh besar C terhadap di/dt.
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Gambar 2 10 (a) menunjukmn pemakaian kondensor yang terlaly beewr Alibat
selnlu besar knpasitae kondensor, penyernpan dan pemutusan arue histrik pada komperm
wemorfukan waktu  vang lama, tetapr penyerapun arus segern teryach setelah ik kontak
walai membuka atau A ~ D eingkat eekuli sehinggn 1 harganys jugn besar Walmpun
desmikyan harga dy dit belum mencapal makeimum yang dibarapkan

CGambar 2. 10. (b) menunjukan pemakaian kondensator dengan kapusitas rendah,
selwngga pada saat titik kontak mulai membuka arus listrik tidak dapat segera diserap oleh
Londensalor.

Meskipun haraga t kecil tetapi harga di/dt hampir sama menggunakan kondensator dengan
kapasitas berlebihan yang disebabkan harga i yang kecil. Jadi tegangan maksimum yang
Jiharapkan tidak tercapai.

Gambar 2. 10. (c) menunjukkan pemakaian kondensator dengan kapasitas yang
sesuai dengan ignition koilnya (kapasitas normal) dimana hasil di/dt nya cukup besar dan
dapal menaikan tegangan induksi seperti yang diharapkan.

Pada kendaraan suzuki dilengkapi dengan kapasitor sebesar 0,25 p F. Dengan
memasang kondensator yang sesuai dengan ignition koil, tegangan induksi yang diharapkan
akan tercapai dan kerusakan titik kontak akibat percikan bunga api dapat diperkecil.

IL 2.4. Pengaruh CDA terhadap pembentukan tegangan tinggi.

Yang dimaksud dengan CDA (Cam Dwell Angle) adalah sudut yang dibentuk titik

kontak pada saat mulai tertutup sampai terbuka atau sudut yang terbentuk selama titik

kontak menutup.
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Besar sudut ini untuk suatu harga kecepatan putar n dapat ditempuh selama t detik

Gambar 2. 11. Cam Dwell Angle (1

Misalnya untuk CDA = 50 dan n = 600 rpm, maka CDA dapat ditempuh dengan waktu :

S0x2

T e (detik)
600

x 360

60
3000x 2

= (detik)

600 x 360

t=0028 (detik)

Waktu = 0,028 (detik) inilah selanjutnya yang disesuaikan dengan waktu
pengisian arus listrik pada kumparan primer yang besarnya t = R/L, yang telah

dijelaskan terdahulu. Perlu diingat bahwa t= 0,028 detik ini dicapai pada saat putaran
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mesin 600 mm. Jadi pada ignition koil dibarapkan waktu pengisian arus pada kumparan
primer sebesar = R/L, dimana sudah mencapai 63,25 % dari mus maksimum
perhitungan. Apabila harga R = 3 ohm berarti arus pengisian maksinum adalah 4 ampere
dan pada sanl titik kontak tertutup selama t = R/L (delik) arus pengisian adalah sebesar
0,632 x 4 ampere atau 2,528 ampere. Dengan besarnya arus inilah kumparan primer dapat

menghasilkan tegangan induksi sebesar 300 sampai 400 volt.

41
23
g7 |2528A
<
3
t ssatt= R/L
1 '?ulann 600 rpm
CDA =50°
¥
0
0 0028 |+ tldet
point point
tertutup terbuka

Gambar 2.12. Pengaruh CDA besar arus pengisian ')
Saat t= R/L
Putaran 600 rpm
CDA =S50
Apabila CDA-nya lebih kecil, maka waktunya titik kontak akan lebih singkat, akibatnya

arus mengalir pada kumparan primer masih kecil dan tegangan induksi yang diperoleh juga

akan kecil.

21

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Sebalibya apabila CDA terlalu besar, ars yang mengalir lebih besar dan lebih lama

solunggen akan manaukkan temperatwr kumparan primer serta inti besinya dan selayutnya

sioan mepwrunkan tegangan wduks: yang diakibatkan oleh menurunnyn kekuatan magnet.
Jadi sebaliknya harga CDA mengikuti spesifikasi yang diajurkan pabrik yaitu

anink kendwman suzuki 4 silinder, harga CDA adalah 52 + 2° dan untuk 67 silinder

adnleh 411 2.

112.5. Pengaruh putaran (tinggi (rpm) terhadap pembentukkan tegangan
tinggi.
Telah dijelaskan hubungan antara Cam Dwell Angle dengna pembentukkan
‘u!mgm induksi pada kumparan primer pada putaran 600 rpm dan CDA = 50° titik kontak

alcan tertutup selama 0,028 detik.

Revolution & Primary Current

Gambar 2, 13. Pengaruh putaran terhadap arus primer "
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Apabila putaran berubah menjadi lebih cepat, maka waktu titik kontak tertutup
menjadi lebih singkat ( t < 0,028 detik ). Hal ini akan memperkecil arus listrik yang
mengalir kekumparan primer yang berarti Juga akan memperkecil tegangan induksi yang
terjadi.

Pada gambar 2.13. Terlihat jelas bahwa dengan putaran mesin 1000 rpm dan CDA =
36", Waktu menutupnya titik kontak adalah 12/1000 detik dengan besar arus = 4,5 ampere.
Untuk putaran 6000 rpm, CDA = 36°, waktu menutupnya titik kontak adalah 2/1000 detik
dengan besar arus = 2,5 ampere. Jadi dengan bertambahnya putaran mesin, tegangan
induksi akan bertambah kecil dan tegangan yang keluar dari kumparan sekunder juga akan

turun seperti terlihat pada gambar 2.14.

Engine Revolution & Secondary Voltage

§

£ = Secondary voltage of ignition coll

——» Engine revolution

Gambar 2. 14 Pengaruh putaran mesin terhadap tegangan tinggi yang ditimbulkan "
Gambar 2. 14. Memperlihatkan adanya penambahan putaran maka akan terjadi penurunan

tegangan induksi. Untuk kendaraan suzuki penurunan tegangan tinggi ini pada saat putaran
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maksimum masih diatas dari tegangan miss liring jika faktor-faktor yang mempengaruhi

pembentukan tegangan induksi masih dalam batas-batas yang ideal misalnya :

Pemakaian Ignition Koil yang sesuai.
Pemakaian Kondensator yang sesuai.
Penyetelan CDA yang sesuai.

Penyetelan celah busi yang sesuai

Pemakaian kabel tegangan tinggi yang sesuai.
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1.2.6. BUS]
Busi harus dapat membakar campuran gas yang sudah dikowpresikan Untuk

memasang busi rupat udara pada silindernya dan dapat dibongkar pasang, maka ujungiya
terdiri dari ulir sekerup. Biasanya ulir sekerupnya adalah M 14.

Susunan busi pada umumnya adalah seperti terlihat pada gambar 2.15.

\
{ ¥ murpemasang untuk kabel busl
|
!
I
I
I

badan isolator

or=cincin perapat

T | ?j—mmah busi
2, N | Y 7 cincin perapat
elektoda pusat

— cincin perapat
ulir sekrup untuk pemasang

.elektroda massa.

Panjang ulir sekerup harus sama dengan tebal kepala silinder. Jadi ujungnya harus sama
dengan bagien dalam ruang pembakaran.

Bagian-bagian busi terpenting adalah :

1. Selongsong baja dengan ulir sekerup dengan elektroda massa yang di las.

2. Badan isolasi.

3. Elektroda pusat.

Oleh karena sekerup tidak rapat udara (gas) maka digunakan suatu cincin perapat tembaga
Kita menggtmai(an tembaga untuk keperluan tersebut karena tembaga merupakan penghantar
panas yang baik, sehingga diperoleh suatu penyaluran panas secara baik. Selain terdapat

berbagai merk busi, juga tiap merk mempunyai berbagai macam jenis.
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penghantar panas yang baik, sehingga diperoleh wuatu penyaluran panas secara baik. Selain
tecdapat berbagm merk busi, juga setiop merk mempunyui berbagai macam jeniy

Perlunya banyak jems ini dapat dijelaskun sebagai berikut :

Sebagai contoh kita ambil dua buah motor dengan dinmeter silinder, langkah dan jumlah
putsran vang sama Yang satu adalah langkah motor berlangkah dua, yang satunya
perlangkah empat. Kalau kita pasangkan pada kedua motor tersebut busi yang sarma, maka
pasi pada motor berlangkah dua akan jauh lebih panas dari pada busi pada motor yang
berlangkah empat. Sebab jumlah pembakaran pada motor berlangkah dua adalah dua kali
lebih banyak di banding dengan motor berlangkah empat.

Apabila busi itu terlalu panas, dapat mengakibatkan penyalaan yang memijar , campuran
gasnya terbakar sebelum percika api meloncat. Maka jalannya motor itu tersendat — sendat
yang mengakibatkan kehilangan daya, lagi juga terjadi pemanasan dan getaran setempat.
Apbila busi tetap terlalu dingin, maka terbentuklah jelaga pada businya. Jelaga ini
merupakan lapisan penghantar pada hidung isolator (bagian bawah isolator) antara

elektroda pusat pada selongsong maka arus listirk ini tidak lagi meloncat sebagai percikan

api tetapi mengalir melalui lapisan arang ke massa.
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TEORI DASAR PERENCANAAN SISTEM

L1 SCR

$1LICON CONTROLLED RECTIFIER.
Dalam industri banyak di perlukan peralatan kontrol untuk tenaga listrik, misal -

- Penerangan

3 -Pengaturan kecepatan motor
- Las listnik

- Peleburan baja

- Pemanas listrik , dil.

Pada masa yang lalu pengontrolan umumnya di gunakan Transformator dengan power rating

. yang besar. Bentuk fisik transformator imumnya besar, mahal dan memerlukan perawatan

yang kontinue, selain transformer alat pengatur lain yang banyak di pakai adalah
Rheostat yang juga sama seperti transformator, untuk power rating yang besar, betuk fisik
besar, mehal dam memerlukan perawatan

Pada tahun 1960 diciptakan peralatan elektronik dengan bentuk yang kecil dan murah tidak
memerlukan perawatan, hanya memerlukan daya yang kecil. Peralatan ini disebut SCR-

~‘ Sillicon Controlled Rectifier.

SCR yang moderen dapat mengontrol arus sampai rafusan Ampere dalam suatu rangkaian
operasi, dengan tegangan sebesar 1KV. Dengan demikian SCR merupakan alat yang sangat
Wiiating ik biihang keotrol industrd sioderen.
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WL Y cunt dam Opearmsd

L Tugmdwm seloram SUE

A
.-

G
WM Serfimpn sebagm ewitch

Siin SO dadom beadnen Turs-Ov (hidp) tshansnnys menjadi rendsh, maka arus mengalir
due sooda e leteda berarti SCR merupakan switch tertutup.

e SCR dadam keadusn Tern-Off (mati) arus tidak mengalir dari esoda ke katoda berarti
LW mergpadkans SWud terbual

2R merapuioss peralatsn eleldroaik, maka aksi dari switch sangat cepat .

B3 Easmicenstk SCR- GATE
n*”ﬂlqdmdnﬂmbdﬂmgﬁc.mmini(h)m@k
*m--'lgdehkdoda,dmkehudeCRmelahummdam

’iiw&mh,mmuscndip«hkmmm:
9,1-50mA

ke =0,1-50mA

JA
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Gambar 3.2
Sekutt TP dinyululam, liduk diperlukan uliirm srus gate mengalir tenis ‘menerus. Bila arus
mengalir dari terminal utama melalui anoda ke katoda, SCR dalam posisi On, bila arus anoda

ke katoda I aox turmn di bawah nilai minimum, maka keadaan ini disebut HOLDING
CURRENT. Iyo dan SCR menjadi Off

Usntuk SCR ukuran menengah Io + 10 mA
Q

contoh : A Hitung tegangan yang di perlukan
untuk menyalakan SCR
s N/
Arus gate untuk pengapian 20 mA_
X
mos | ¢

Jawab :
- Tegangan antara x dengan K dengan polaritas VxK

- Arus 20 mA mengalir pada tahanan 150 Q
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- Tegangan Forward Bins Vgx = 0,6 V

Vo =150 x 20 x 107 =3 Volt
Jﬂ,‘i Vx = Vxx
=3,0+0,6 Volt

= 3,6 Volt

jiL 3. Kapasitor

Kapasitor merupaknn jenis komponen elektronika Pasif yang berfingsi sebagai pendulumg
komponen aktif, sehingga komponen tersebut dapat ber fungsi sebagai mana mestinya. Pada
dasamya kapasitor merupakan alat penyimpan muatan listrik yang di bentuk dan dua
permukaan yang di pisah oleh suatu penyekat (di elektric isolasi). Bila elektron berpisah dari
satu pelat ke pelat yang lain, akan terdapat muatan di antaranya pada medium penyekat tadi.
Mustan ini disebabkan oleh muatan positif pada pelat yang kehilangan elektron dan muyatan
pegatif pada pelat yang memperoleh elektron.

Muatan (Q) di ukur dengan satuan Coulomb dan kapasitor yang memperoleh muatan listrik
sksn mempunyai tegangan antara terminal sebesar V volt. Kemampuan kapasitor dalam
menyimpan muatan disebut kapasitansi (C). Kapasitansi ini di ukur berdasarkan besar
muaten yang dapat di simpan pada suatu kenaikan tegangan

C=QMN.
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L4, Kegunana Darl Kapasitor
1. Memindahkan dan menyimpan sumberdaya

2. Memblokir sinyal DC dan melewatkan sinyal AC

3. Meratakan tegangan AC
4. Digwnakun bersama-sama dengan resistor untnk meng integrasi sinyal fluktuasi

§ Mendefiensialkan sinyal fluktuasi.

TILS. Mengisi dan Mengosongkan Kapasitor
Adapun proses pengisian dan pengosongan kapasitor dapat di lihat pada rangkaian

'-“ 3‘ \’S

gbr.3.4 .Rangkaian pengisian kapasitor

diantara Vs dan Ve di ukur terhadap Ground.

Kapasitor C, akan dimuati melalui resistor R dari tegangan Vc maka di peroleh
Ve=Vs(1-e*)Volt......... (34.a)

Dimana ¢ adalah dasar umum logaritma atau 2,71828

1= CR ( konstanta waktu )

37

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Dari persamaan-persamaan diatns di dopat,

1 - (Vo/VE) = € @ - oooveeesaenmncsns (340)
bila 1~ CR, maka
ks (Vo) =0 ™ i, (34.0)

Bentuk persamaan dengan pemakaian logaritma wmum,

Rin ( Ve/ (VE-VE) ) = oooreercne (3.4.d)

jika R, Ve dan Vs di buat konstan, maka dibagi lain dari persamaan akanmenjadi konstan

t'c = konstan atan C = kt

K apasitor dapat diisi oleh suatu catu daya dc lewat regolator terlihat pada gambar 3.5

N

Gambar 3.5. Pengisian kapasitor .

Ketika saklar S ditutup, tegangan Vs akan menyebabkan arus mengalir kedalam salah satu sisi

kapasitor dan keluar dari sisi yang lain Arus ini tidak tetap karena adanya penyekat

dielektrik, sehingga arus menurut ketika muatan pada kapasitor meninggi sampai Vc = Vs

ketit- ¥
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Grafik ercmp&mbmwekmmmd_npmipuhm;ﬁ

‘r 1 (amprer)
m“x.-. ‘!‘("l’“ )
! Ve
|
e T Gy

(a)
Gambar 3 & Crafil tegangan (a) dan arus (b) pengtsian kapasitor .
Sotelah beborspa lama (1= CR detik ), tegangan itu nkan naik menjadi menjadi 037 Vo/R
Amgpere
Has! CR disobut konstanta waktu rangkaian dan banyak digunakan dalam rangkaian osilator

dan Umer

Pengosongan kapasitor mirip dengan cara itu Dengan dihilangkanaya catu daya,
rangkaian CR menjadi terhubung singkat, seperti pada gambar 3.7.
mxs % »

Gambar 3.7. Pengosongan kapasitor.
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Ketika sukler S ditutup, arus mengalir dari salah sato sisi kapasitor yung
menganchmg muatan dan kembali sisi yang lain. Ketika V¢ tunn sampai nol, arus juga

menghilang Kurva pengosongan kapasitor juga berbentuk eksponensial.

I (amper)
I

L)

™)
Gambar 3.8 Grafik tegangan (a) dan arus (b) pengosongan kapasitor

Dengan menganggap bahwa kapasitor mula-mula disisi sampai Vs, maka Vc dan I masing-

masing akan menjadi 0,37 Vs Volt dan 0,37 V&/R Ampere setelah 1= CR detik
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T

: ; BAB IV .

E ‘ PE RHITUNGAN DAN CARA KERJA SISTEM

E Telah diketahui bahwa semua kendarnan mempunyni batas kecepatan maksimum,dalem  tugas
E‘ ddm- ini diganakan kendarsan charade 1985 yang mempunyai kec max = 160 lan/jumn dengan
E ;-pm 8000 :

E Jiinginkan kec max menjadi 210 kn/jam dengan rpm = 9000 maka diperlukan rangkaian dwell
i

 extender dengan R dan C yang dapat dicari ?

- Kee max mobil sekarang= 160 km/jam dengan RPM = 8000

E diinginkan kec max menjadi = 210 km/jam dengan rpm = 9000

§ Sk hendaruan empat langksh = 8000/2

' wealtu penutupan semula= 52/360 * 6/400 = 2,17 *10"-3 sec

s = 2,17 maee

q-'kecmenjadn 210 km/jam dengan rpm = 9000

B

P

Emkmpermpmhm =52/360 * 6/450 = 1,93 * 10"-3 sec

lnn 1,93 msec

mlm dxperlukan tambahan waktu = 2,17 - 1,93 = 0,24 msec

'mhupembukmm semula= 38/360* 6/400 = 1,58msec.

4]
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rpm 8000

. platina . = 1,58 msec t= 2,17 msec

pHeen i

t = 1,34 msec t = 0,24 msec
srs e Neseiaee UL
2 dwel extender rpm 9000
1=1,93 maec
= nutup
.-- - = buka

dwell extender mulai putup = 1,58 - 0,24 = 1,34 maec
jadi :

t= RC In (V&/Vs-Vc)

Ve=Igt* R +Vgk

Ve = 1*10*-3*1000+0,6

Ve = 1,6 volt

1,34 = Re In (Vs/Vs-Ve)

1,34 =RCIn(12/12-1,6)

RC=19257°10"]sec

didapat RC = 9,57 * 10°3 maka dipilih harga R dan C lihat tabel -
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TAREL

No R C
| 4 k ohm 2,4 mF
2 2 k ohm 4,7 mF
[ —
3 4350 ohm 2,2mF

- maks dipilih hargaR = 4 kohm dan C =24 mF

L Ty a———
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Untuk Keoepatan konstan :

12 r‘

—> 1(*)

Maka tegangan capasitor sebagai fungsi waktu :
Va0 = 12(1- e-0,1)U(t) -12(1-¢M-0,1(t-2))(UNt-2) + 12(1--0,1(t-4)) U(t) - 12(1-¢*-0,1(t-

ENUR-6) + 12(1-¢7-0,1(t-8))U(t-8).......

ik 0<t< 2 Ve(t) = 12(1-¢*-0.1t)
t=0 -—> Ve(t)=0

= 0,5 --mmmm-> Vc9t)= 0,6

=1 > Ve(t)=1,1

=1,5 ememeaedVe(t) = 1,7

untuk - 2 <t <4 -----> Ve(t) = 12(1-e"-0,1t)-12(1-e-0,1(t-2)) = 2,7 e"-0,1t
1=25-->Vce(t)=2,1

(=3 > Ve(l) =2

t=3,5 —>Ve(t) = 1,9 L= 4 —-->V(t)= 1.8
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Untuk Kecepatan konstan :

—> ()

Maka tegangan capasitor sebagai fungsi waktu :
Ve(to = 12(1- e-0,10))U(t) -12(1-M-0,1(t-2))(U)t-2) + 12(1-e"-0,1(t-4)) U(t) - 12(1-e"-0,1(t-

6))U(t-6) +12(1-e"-0,1(t-8))U(t-8).......

untuk 0<t< 2 Ve(t) = 12(1-¢2-0.1¢)
£=0 <oneme > Ve(t)=0

t=0,5 --eceve- > Ve9t)=0,6

=] eeeecce- > Ve(t)=1,1

{=1,5 ameeeene- SVe(t) = 1,7

untuk ; 2 <t <4 -eeu> Ve(t) = 12(1-60,16)-12(1-e2-0,1(t-2)) = 2,7 -0, 1t

t=2,5---> Ve(t) = 2,1

t=3,5-->Ve(t)= 1,9 t=4 ----- >Ve(t)= 1,8
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SCR mulai On jika Ve(t0 = 1,6 volt, ini terjndi pada sant :
1.6 = 12 (1-e™0,11)
dl dapat t = | sec

SCR mulai OFF pada saal

1,8 =2.7eM0,1t

DI dapat t =3 sec

pada waktu SCR ON tegangan beban 12 volt dan pada

waktu SCR OFF tegangan beban 0 volt.

p Volt
spgargon beban
buta ¥
1> 1
01 [reese
8 v

NS N
4/\(, L\/ \

% Y
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RANGKAIAN DAN CARA KERJA

v 1. SCR DWELL EXTENDER

System pengapian elektronik ini ditunjukan dalam gambar 4.1

\
biast *
RO =y (TasIon
LT TN
LYY COIINNLIDNL
IENO Lo

...........................

[N n | ' _l_ Uistog
A H NIRRT
e | H ' I :

A

uILw I "z :
B met . (y 2:slt, HETAV AT
]-I.h! (1 l <! ’:

.
...................................

Gnll (110U

Gambar 4.1
Katika platina menutup (On) arus mengalir kekumparan primer, platina dan kemassa maka
inti besi akan menjadi magnét. Dalam keadaan inti besi menjadi magnet , bila Breaker Poil
membuka arus yang mengalir pada kumparan primer akan terputus dan kemagnetan pada inti
besi ekan segera hilang. Hilangnya kemagnetan ini akan menyebabkan kumparen primer dan
jmmparen sekunder timbul tegangan induksi, dan tegangan ini selanjutnya di salurkan ke rotor
distributor untuk di bagi-bagikan pada busi. Selanjutnya tegangan tinggi pada busi ini dirubah
menjadi percikan api guna pembakaran gas pada ruang bakar, sesaat setelah platiina
membuka (Off) ,tegangan positif dari batere dikirim langsung ke anoda SCR dan melalui

rangkaian RC, kemudian ke Gate. Selama 100us setelah platina membuka tegangan pada Gate
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i
TPy
5
B

2

«”ﬁgqmnmm)‘un@mm ini pesnat
ot phatin (rosker point) meputip /On
b S mencogad tngungan balik ketika platina membuka maka di gunakan Dioda
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N BAB V

aa KESIMPULAN

Dwell Extender sistem (sistem pengapian elektronik) yang di kemukakan disini ada
" peberapa macam keistimewaan yang dimiliki antara lain :

I a. Sangat nudah di pasang,

L b. Pembakaran sempurna .

¢. Menghemat bahan bakar.

d Menghemat busi.

e. Menambah kemampuan mesin .

NIRRT L SIS,

" ) - by iSor :,-—-w;.. _
ro e A e D Sl b RN A S S N
R 3 1 e ' + g

NI A e S R IR o € ek v e Lt

w5

S
o
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